BAB IV
ANALISISKONSEP HUMANISASI PENDIDIKAN ISLAM
PERSPEKTIF ABDUL MUNIR MULKHAN

Penekanan konsep Munir tentang humanisasi pendidgietak pada
upaya pengembangan segala potensi yang dimilikusiansehingga bentuk
sentralisasi kebijakan dan strategi pendidikan yangngabaikan arti
keunikan manusia akan berakibat fatal terhadap rleefgsungan hidup
manusia. Generasi bangsa ini adalah produk pakselaendak atas nama
Negara, bangsa, agama dan pendidikan. Di bawah, getadidikan, Negara,
bangsa dan agama tumbuh sebagai musuh yang patngkotkan bagi
anak-anak yang tidak mungkin dihindari. Kerinduairi dlicari dari
pemberontakan di luar ruang kelas, tradisi permaiswan tragedi peradaban
pun dimulai.

Tanpa disadari, tragedi kemanusiaan dan peradabanad di ruang
kelas. Di ruang kelas itulah manusia anak didikinggali diperlakukan
secara tidak manusiawi dan aspirasinya kurang daterkecuali menuruti
kehendak pendidik yang secara sepihak menyatakagetbagai orang yang
lebih dewasa dan lebih saleh.

Sementara itu, pihak pengelola pendidikan dan gomenempatkan
diri sebagai yang lebih bermoral, sumber kebaikan Hesuksesan hidup.
Pada saat yang sama, nasib guru juga sangat memngedn masih harus
menjadi pelayan setia penguasa. Bias dikatakan ddkekerasan dunia
pendidikan adalah resiko dan harga social yang shadibayar
kekurangpedulian pada nasib guru. Namun, alasamoekictidaklah tepat dan
bukan kearifan dijadikan pembenar bagi pelanggatAM dan penindasan
anak-anak negeri ini.

Karena itu, kebijakan dan strategi pendidikan secéscaya haruslah
yang berakar dari keunikan personal manusia. Plosleagar mengajar hanya
signifikan jika didasarkan pada keunikan personmakamanusia. Hal ini

disadari bahwa sentralisasi pendidikan yang teigathma ini, menciptakan
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kesadaran atas nilai modernitas tentang keseragdaraidak berharganya
keunikan manusia. Hal ini menyebabkan manusia &etjdn jati dirinya dan

kepekaan sosialnya menjadi tumpul. Profesionalisdan keunggulan

kemanusiaan lebih terkonsentrasi pada pusat kekmadaJakarta. Dunia
pendidikan menjadi tergantung pada pusat kekuaga@gm menempatkannya
dan telah menjadikannya sebagai alat politik desudlayaan, bukan praktek
politik dan kebudayaan itu sendiri.

Sebagai wujud dari humanisasi pendidikan yang telgaparkan
diatas adalah membangun sistem pendidikan yang t damanberikan
kekayaan pengalaman hidup kepada peserta didilgkBgaan pengalaman
menghadapi dan menyelesaikan berbagai masalahugaimdcanya mungkin
diperoleh dan berkembang dalam model terbuka, deatiskdan logis.
Adapun wujud pendidikan yang terbuka, demokratis dialogis, bukan saja
terlihat dalam hubungan guru-murid, tapi juga hgam antara komponen
pendidikan seperti staf dan pengelola (swasta/ pgatak), pimpinan dan
guru/dosen, anggota dan pemimpin keluarga sertk-amagk dan anggota
masyarakat dengan berbagai lembaga sosial, maayalak keluarga.

Guru bukanlah orang yang serba dan paling mendenia anak dan
siswa. Guru adalah seorang yang mampu mendorong sieenyadari diri
dan kemampuannya sendiri. Bertolak dari situlahuhnghn guru-murid,
dosenmahasiswa perlu lebih dikembangkan bukan aebhgbungan
struktural tapi juga hubungan pertamanan. Sisteatuasi juga dihindarkan
dari pil struktural sehingga memberikan kebebasagi mahasiswa dengan
menyediakan pilihan-pilihan yang terbuka. Selain jiroses pendidikan perlu
dijalankan dengan benar-benar sebagai sistem umtup di luar sekolah
dari pelajaran yang bersifat administratif hinggatode pembelajaran dan
sistem evaluasi.

Seluruh sistem pendidikan di berbagai bangsa damamza
menempatkan kebaikan perilaku dan kejujuran sissgegai unsur penting
tujuan yang hendak dicapai. Melalui pendidikan ydegikian, diharapkan

tumbuh sebuah kehidupan bermasyarakat dan berbagagsgmenjunjung
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tinggi kebaikan dan kejujuran. Namun, kejahatan pkenilaku criminal terus
muncul dalam kehidupan kemasyarakatan dan kebamgsaa

Dalam pendidikan Islam, kejujuran dan kebaikantdkkan di atas
dasar pendidikan tauhid dimana tiap siswa diyakinkias kekuasaan Tuhan
yang mengawasi dan membalas tindakan manusia dedalaan apapun.
Seluruh siswa mengetahui tindakan yang tergolormikan dan kejahatan,
mengetahui dan meyakini kekuasaan Allah. Namurektidhudah bagi
seseorang menghindari kejahatan dan memilih kebaika

Perilaku korupsi, kolusi dan nepotisme (KKN), kedsan dan tindak
criminal yang semakin meluas selama ini manyakkdkan mereka yang
pernah pendidikan formal. Hal ini adalah petunjekting belum efektifnya
pendidikan Islam. Factor penting yang perlu dikajah pendidikan Islam,
khususnya tauhid dan akhlak belum cukup membuatasisiempunyai
kekayaan pengalaman menolak kejahatan dan meneitibikan. Pendidikan
Islam lebih menekankan ranah kognisi dengan pemaekdoktrinal dan
isolatif.

Hubungan pendidikan tauhid dan akhlak dengan kernampiswa di
dalam memilih kebaikan dan menolak kejahatan dejunslah pilihan
tindakan yang tersedia, penting diteliti. Peneditini bias dilakukan dengan
menjadikan buku teks kedua bidang studi tersebugate kemampuan siswa
dalam memperoleh pengalaman berbuat kebaikan thalikse/a.

Fakta sosial yang bertentangan dengan idealitasdigikan,
khususnya akhlak dan tauhid, perlu dikaji dan dgk&n. Hubungan materi
tauhid dan kemungkinan peserta didik menyadari feelzan Tuhan dalam
kehidupan mereka sehari-hari, perlu dikembangkamldan pula pendidikan
akhlak dan kemungkinan peserta didik memperolehgglaman berbuat
kebaikan dengan menolak kejahatan.

Terdapat sejumlah konsep yang bisa dijadikan dasarikiran guna
menjelaskan dan memecahkan berbagai permasalahéb) i8eluruh bidang
studi pendidikan Islam adalah kesatuan sistematigah studi tauhid sebagai

dasar pembelajaran akhlak dan mu’amalah. (2) Proskgar suatu bidang



80

studi ditenukan oleh tujuan dan pola pemikiran daku teks yang tersedia.

(3) Buku ajar yang disusun dengan pendekatan niendan narasi verbal

serta terfokus pada kognisi, kurang mampu memparkmngalaman dan

penumbuhan kesadaran.

Selain itu, terdapat sejumlah gagasan yang dijadikeahan
pengembangan pembelajaran. (1) Pembelajaran tgahigl hanya memberi
pengetahuan tauhid dan akhlak, belum menjamin mamguolak berbuat
buruk dan memilih kebaikan. (2) Hanya jika mempunpangalaman
menolak kejahatan dan memilih kebaikan, anakanaklamumengulang
perbuatan ini. (3) kemampuan berbuat baik dan ra&nkéjahatan, lebih
tepat dikembangkan melalui studi sejarah tentarigadlogis dari kedua
perbuatan tersebut.

Kerangka pemikiran ini didasari bahwa kemampuanlakkianak
mungkin tumbuh jika mempunyai kesadaran kekuasadrari. Karena itu,
pembelajaran kesadaran lebih mungkin dilakukan loiedéudi sejarah alam,
manusia dan makhluk lain. Demikian pula sejarahvkosi keagamaan,
terutama ashhabiqunal awwaluun masa kenabian RasuBAW.

Secara sistematis aplikasi pendidikan humanis Abtiutir Mulkhan
dalam pendidikan agama Islam dapat diuraikan sebagdut:

1. Kurikulum: materi dalam pendidikan Islam tidak lagembedakan antara
ilmu umum (sekuler) dan ilmu agama. Melainkan méikgn keduanya
secara integral. Dua entitas yang dapat dijadikaterndalam pendidikan
agama Islam adalah sumber-sumber normatif dan risis{eermasuk
realitas empiris). Sumber pertama ialah wahyu derals. Sumber kedua
meliputi seluruh khazanah peradaban (pemikiratsufiFugha, Mufassir
dan Mutakallimin) Islam dari masa kenabian hingga gang kita lihat
dan alami sekarang merupakan materi penting

2. Metode yang digunakan dalam pendidikan humanis ahdahetode
teladan, metode hikmah, metode diskusi, metode n@dra metode

perumpamaan déarah.
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3. Evalusi: aplikasi pendidikan humanis dalam pendidikagama Islam
haruslah menjadikan sistem evaluasi menyentuh padéayah sekaligus,
yakni kognitif, afektif dan psikomotorik. Prosesngaian yang hanya
dilakukan pada akhir semester dan mid semestegiggndang sebuah
kelemahan. Yang penting adalah evaluasi harianateogtatan mengenai
perkembangan anak. Dalam pandangan humanis, plelis penting
daripada tujuan. Proses lebih mementingkan furlggian output yang
dipaksakan. Juga bukan mengejar nilai sebagaimang gaat ini terjadi
di Sekolah-sekolah.

4. Pendidikan: pendidik dalam pendidikan agama Islaemitiki fungsi dan
peran sebagai fasilitator, dinamisator, mediator ativator.

5. Peserta didik: peserta didik selalu dilibatkan oalproses perencanaan
belajar. Selain itu mereka mendapat pengakuan dsmghargaan atas
kemampuan realitas budayanya, serta pemberian dratamgi terhadap
keberhasilan peserta didik. Atas dasar ini dihaaapgeserta didik akan
menemukan makna atas proses belajarnya bagi peakgaib diri dan
kehidupan kolektifnya.

Uraian konsep humanistik pendidikan menurut Munatas terasa
kurang bijak jika tidak dikomparasikan dengan k@nsdumanisasi
pendidikan yang digagas oleh para tokoh-tokoh phketn lainnya. Hal ini
dimaksudkan agar dapat ditemukan kelebihan/bahkkarngan dari kosep
humanisasi pendidikan islam Munir tersebut.

Karena itu, penulis akan mengkomparasikan konsemahisasi
pendidikan Munir dengan konsep humanisasi pendidi(@ng ditawarkan
oleh HM. Arifin, sebagai pemikir pendidikan yandate banyak menuangkan
gagasannya tentang pendidikan. Dan juga tidak dgggilan, penulis akan
mengomparasikannya dengan Paulo Freire, tokoh ¢gé&adi yang berasal
dari Brazil, dalam konsepnya tentang pendidikanupekan antitesis dari
fenomena pendidikan yang sangat menindas manusia.

Konsep yang ditawarkan Arifin berkaitan dengan huoisesi

pendidikan adalah, pendidikan yang mengarah padgepebangan potensi
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atau daya kreatifitas peserta didik dapat terlisdam penjelasannya tentang

orientasi pendidikan Islam. Menurutnnya, orientgsendidikan dapat

diringkaskan kedalam tiga sumber orientasi ke am@ma pengetahuan
teoritis ilmiah ditujukan, yaitu: (1) orientasepgembangan kepada Allah,
menjadi sumber segala sumber ilmu pengetahuan. Q@jentasi

pengembangan ke arah kehidupan sosial manusiandimaamalah bainan
nas (pergaulan antar manusia) semakin komplek wisruang lingkupnya,

akibat pengaruh kemajuan ilmu dan teknologi modgang pesat. (3)

Orientasi pengembangan ke arah alam skitar yangtakan Allah untuk

kepentingan hidup umat manusia, yang mengandunfabar macam

kekayaan alam yang harus digali, dikelola dan dfaetkan oleh manusia
bagi kesejahteraan hidupnyaatau mencapai kebahdujidap di akhirat.

Tiga orientasi yang dijadikan dasar pertimbangamentkan arah
pengembangan teoritis ilmiah, nampaknya masih askeduaian dengan
pendidikan pada masa kini yang mengedepankan jEd@&sanusiaan.

Metode pendidikan Islam yang ditawarkan Arifin gecdeoritis
dibentuk sesuai pendekatan teoritis, sebagai keriku
1. Aspek filosofis: manusia selaku manusia didik hanih diberi

kemampuan dasar yang disebut fitrah yang bersifatnis dan
berkecenderungan sosial religius dalam struktukopsik (jasmani-
rohaniyah) patuh dan menyerahkan diri kepada Madveipta secara
total pada tingkat perkembangan yang optimal.

2. Aspek epistimologi: manusia diberi kemampuan dasauk berilmu
pengetahuan dan beriman kepada Maha Penciptanymi sésngan
derajat kemanusiaannya yang menjadi shibghah (betéw pola dasar)
keislaman yang memberi corak kemuliaan derajatngieloihi yang lain.

3. Aspek paedagogis: manusia adalah makhluk belajpanggng hayat
melalui proses sang didasari oleh nilai-nilai IsldPnoses belajar yang
Islam itu adalah berlangsung secara dialogis kepaataan perubahan

Tuhannya dan kepada tuntutan perubahan sosialnghingga

YH.M Arifin. 1994.1Imu Pendidikan Islam, Jakarta Bumi Aksara. HIm. 133
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berkecenderungan ke arah pola hidup harmonis (s&ig)bantara
kepentingan hidup dunia dan ukhrowi, sejalan dertggas pokoknya
sebagai “khalifah” di atas burfi.
Dari deskripsi diatas dapat dipahami bahwa per#pdkbsofis
adanya penambahan tentang manusia yang memiligngioyang sekaligus
merupakan suatu keniscayaan agar metode pendidigRanmengarah kepada
pengembangan manusia yang lebih humanistic. Bulkdaliknya, model
pendidikan yang mengarah pada proses dehumaryaési,pendidikan yang
pernah ditentang oleh Paulo Freire.
Dalam pandangan Arifin, model kurikulum yang direanakan dalam
proses pendidikan Islam adalah mengandung idegttiag dijabarkan dalam
materi pelajaran sesuai dengan pendidikan filosfisebut diatas. Proses
operasionalisasinya dapat dideskripsikan sebagikiibe
a. Content (materi) lebih difokuskan pada permasalafaio cultural pada
masa kini untuk diproyeksikan ke masa depan, dekgammpuan anak
didik mengungkapkan tujuan dan nilai-nilainya yaimperen dengan
tuntutan Tuhan. Materi pelajaran menantang anakukumhelakukan
evaluasi-evaluasi dan memecahkan problem-problemdkean nyata
dimana nilai kemanusiaan selaku hamba Tuihan ldibiédepankan, lalu
kehidupan ditata kembali sesuai dengan persepsgi aru. Pengalaman
yang baru berikutnya memperkokoh persepsi yang hemig pada
gilirannya mendorong untuk mengadakan reevaluasi stdusi terhadap
problem yang timbul. Jadi materi kurikulum mengamgitantangan untuk
berfikir kritis tanpa menghilangkan kesadarannytalae hamba Allah
yang patuh pada tuntunanNya . Materi pelajaran agaijadikan sumber
pendorong berfikir kritis ilmiah menuju kepada pendpangan pribadi
yang harmonis antara tuntutan Tuhan dan masyarakat.

b. Pendidik: bertanggungjawab kepada terciptanya saakamunikasi yang
dialogis interdependen dan tarpercaya. la menydmdnwa pengetahuan

dan pengalamannya lebih dewasa dan luas dan ses@nia-sama dengan

2H.M Arifin. Ilmu Pendidikan Islam. him. 113-114
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anak didik berada dalam situasi belajar yang dggédan satu sama lain.
Pada situasi tertentu ia berada pada posisi gurmdda pendidik, anak
didik dipandang sebagai “sumber pengetahuan” sghingereka tidak
dipandang sebagai obyak pendidikan yang pasif, imkaa juga subyak
yang satu sama lain saling mempengaruhi dalam ptoslajar mengajar.
Oleh karena itu, pandangan lama yang menganggapsgiragai “maha
mengetahui” yang harus digugu dan ditiru diubahjadiripartner” dalam

proses belajar mengajar.

. Anak didik: dalam proses belajar mengajar melakukalmungan dialogis
dengan yang lain (guru, teman sebaya, orang dedasalam sekitar).
Dia belajar secara interdependen dan bersama-sanghawyati persepsi
terhadap realitas kehidupan dan memperhatikan gsrserang lain

kemudian merevisi sikap pandangannya sendiri @il belajarnyd.

Konsep humanisasi pendidikan yang diuraikan Arifin atas
banyak menggunakan sudut pandang filsafat untukhatedosok manusia
sebagai obyak sekaligus subyek pendidikan, sehingdgam
penjelasannya telah mampu menempatkan manusiaaseoaposional
dalam proses belajar mengajar. Dari sanalah badiyaiukan beberapa
hal yang substantif dan urgen untuk dikembangkdantgroses belajar
mengajar menuju humanisasi pendidikan.

Arifin pun telah mengemukakan pandangannya tentaruges
belajar mengajar yang mengarah pada humanisasidikard Hubungan
guru Yyang ditempatkan sebagai partner dalam mendoro
tumbuhkembangnya potensi peserta didik, menciptakeasana belajar
mengajar yang terbuka dan dialogis, pemberian ingiag sesuai dengan
kebutuhan peserta didik adalah contoh uraian Ayifing mengarah pada
humanisasi pendidikan.

Tokoh selain Munir yang telah disebutkan di atasmpaknya
cukup berbeda dengan beberapa pandangan seorasty deki Brazil,

yakni Paulo Freire dalam menuangkan gagasannyangnpendidikan

3H.M Arifin. Ilmu Pendidikan ISam. him. 114



85

telah dapat ditangkap dengan baik, karena telaimiggskan dengan rapi.
Karena itu, konsep humanisasi pendidikan Munir alemh tepat jika
dikomparasikan dengan konsep pendidikan Freire.

Freire dalam menuangkan konsep pendidikannya, uselal
didasarkan pada filsafat yang bertolak pada kelaidupyata. Bahwa di
dunia ini sebagian besar manusia mengalami peaderiaitau menderita
sedemikian rupa dan sebagian lainnya menikmath jeaiyah orang lain
dengan cara-cara yang tidak adil. Sementara kelongpog menikmati
justru bagian dari minoritas manusia. Namun demildalam realitanya,
dehumanisasi tidak hanya menimpa kaum tertindaa, sajpi juga
menimpa kaum penindas. Artinya, humanisasi tidakyhamenandai
mereka yang telah dirampas humanisasinya, tapihdedaa yang berbeda
juga menimpa mereka yang telah merampaénya.

Perilaku menindas tersebut terangkum dalam sebuaisep
pendidikan yangdisebut Freire sebagai pendidikaydgbank”. Realitas
pendidikan sebagai sebuah aktifitas menabung. Miiadggap sebagai
celengan dan guru adalah penabungnya. Dalam pkadidjaya bank
tersebut bukanlah sebuah komunikasi dalam proségabanengajar,
melainkan indoktrinasi ilmu pengetahuan. Dalam @sosersebut, guru
menyampaikan pernyataan dan cerita yang kemudiarinda, dihapal dan
diulangi oleh murid dengan penuh kepatuhan dansksutian. Akhirnya,
ruang gerak yang disediakan untuk kegiatan paranhanyalah berputar
pada murid yang diajar, guru mengetahui segala halrid tidak
mengetahui apa-apa, guru berpikir-murid dipikirkgatu bercerita-murid
mendengarkan, guru mengatur-murid diatur, guru ifmEk-murid
membayangkan.Konsep inilah yang akan mematikan daya kreatifitas
anak didik. Murid menjadi tidak percaya diri atasmampuan yang

dimilikinya.

4 paulo Freire. 200®endidikan Kaum Tertindas, Jakarta : LP3ES. HIm. 11
5 Paulo FreirePendidikan Kaum Tertindas, him. 50-52
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Sebagai upaya penyadaran atas kondisi pendidikzertsdi atas,
Freire menawarkan konsep pendidikan hadap-masklatel ini selalu
menekankan pada penciptaan situasi yang komunikatin pelaksanaan
proses belajar mengajar. Dalam proses inilah bgslamg sebuah dialog
antara guru dan murid. Menurut Freire, dialog halitismbuhkan dengan
cinta, kerendahan hati, harapan dan kepercayaan.

Pendidikan hadap-masalah menolak pola hubungaitalestperti
pendidikan gaya bank, inilah yang nantinya yangatlamemenuhi
fungsinya sebagai praktek pembebasan. Dalam pé&aditiadap-masalah,
dijalankan dengan sebuah dialog antar murid deggamn Guru tidak lagi
menjadi orang yang mengajar tapi orang yang m,anghjinya sendiri
melalui dialog dengan para murid yang pada giliyandisamping diajar,
mereka juga mengajar. Mereka semua bertanggundjsavhadap suatu
proses untuk tumbuh dan berkembang. Pendidikan ap membius
dan mematikan daya kreatif, maka pendidikan hadagalah menyangkut
suatu proses penyingkapan realitas secara teruerusenPendidikan
“gaya bank” berusaha mempertahankan penenggelanesad&ran.
Sementara pendidikan hadapmasalah berjuang bagngkiban kesadaran
dan keterlibatan kritik dalam realitds.

Maksud dari semua itu adalah ingin menjadikan mikalin
sebagai praktek kebebasan, yang mana ia menolafjapany bahwa
manusia adalah sesuatu yang abstrak. Terpenadiliribeendiri dan tidak
terikat pada dunia. la juga menolak anggapan baluné sebagai sebuah
realitas yang terpisah dari manusi&reire juga menegaskan bahwa pada
dasarnya pendidikan adalah srebuah proses dalamuken. Pendidikan
adalah bukan sebuah alat melainkan sebuah prosesmukan kesadaran
hidup.®

Dari uraian sekilas di atas yang mendeskripsikams&p

pendidikan dalam pemikiran Freire, kita dapat memyilkan bahwa

8 paulo FreirePendidikan Kaum Tertindas, him. 61-63
" Paulo FreirePendidikan Kaum Tertindas, him. 64
8 Paulo Freire. 200®endidikan Sebagai Proses, Yogyakarta : Pustaka Pelajar. HIm. 91
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konsep yang dibahas Munir tentang humanisasi piadidnampaknya
tidak terlepas dari ide-ide yang telah dituangkdeh oFreire. Kedua-
duanya sama-sama didasarkan pada persoalan keammud$dengan
demikin dapat diperkirakan bahwa ide-ide Munir kanyerinspirasi dari
ide-ide Freire, yng antara lain dari segi tujuandidikan yang humanis.
Munir cenderung menekankan penyadaran diri dan regkan
pengalaman hidup dibandingkan orientasi Freire yarapgarah pada
penyadaran realitas hidup yang tertindas.

Apabila Freire lebih menekankan pembebasan padadigana
pendidikan yang humanis, maka Munir cenderung memen
pemanusiawian dalam paradigma humanisasi pendigiang disusunnya.

Sedangkan aspek lain yang membedakan lagi adalé@m da
orientasi pendidikan dimana Munir lebih menitik dt&an dengan dasar
Al-Qur’an, yakni tercapainnya iman, ihsan dan tak®adangkan Freire
menitik beratkan pada tercapainya manusia yangeRar@uh dari bentuk
penindasan. Dan dalam model alternatif pendidikaMunir
mengembangkan system demokrasi pendidikan dalanmakesaaiakan
konsepnya, yang berbeda dengan Freire, yang meakgoanalternatif
pendidikan dengan system hadap-masalah.

Sejauh perbandingan yang telah dipaparkan, makaunmien
penulis, dibandingkan dengan Arifin, Munir beradal@ posisi yang lebih
unggul dalam hal konteks humanisasi pendidikan yadey karena lebih

sistematis dan eksplisit.



